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SUMARRY 

ANDRE RIANSYAH, Performance of Broiler Chicken Supplemented  by 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) Extract (Supervised by Dr. Eli 

Sahara, S.Pt., M.Si.). 

This study aims to determine the effect of temulawak extract (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb) on the performance of broiler chickens. This research was 

held from August to September 2022 in the experimental animal farm laboratory 

of the Department of Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. Eighty (80) daily old chicken of Lohmann MB-202 strains 

obtained from PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk was applied to a Completely 

Randomized Design with 4 treatments and 5 replications. The  treatments were P0 

(control), P1 (0.5% temulawak extract/kg chicken body weight), P2 (1% 

temulawak extract/kg chicken body weight) and P3 (1.5% temulawak extract/kg 

chicken body weight). The observed parameters were feed consumption, body 

weight gain and feed conversion. The results showed that, feed consumption 

ranged from 2945.5 – 3106.9 g/head, body weight gain ranged from 1887.8 – 

1970.0 g/head, and feed conversion ranged from 1.55 - 1.61. The results of this 

study showed that the administration of temulawak extract had no significant 

effect (P>0.05) on the performance of broiler chickens which included feed 

consumption, body weight gain and feed conversion. The conclusion is that the 

administration of temulawak extract up to a dose of 1.5%/kg of chicken body 

weight given orally has not been able to improve the performance of broiler 

chickens. 

 

Keywords : Body weight gain, broiler chickens, broiler chicken performance, 

feed consumption, feed conversion, temulawak extract. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                              

 

RINGKASAN 

ANDRE RIANSYAH, Performa Ayam Broiler dengan Pemberian Ekstrak 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) (Dibimbing oleh Dr. Eli Sahara, 

S.Pt., M.Si.). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) terhadap performa ayam broiler. 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus hingga September 2022 di kandang 

percobaan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan ayam broiler strain Lohmann 

MB-202 sebanyak 80 ekor yang diperoleh dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan yang terdiri dari P0 (Kontrol), P1 (0,5% ekstrak temulawak/kg 

bobot badan ayam broiler), P2 (1% ekstrak temulawak/kg bobot badan ayam 

broiler) dan P3 (1,5% ekstrak temulawak/kg bobot badan ayam broiler). Peubah 

yang diamati yaitu konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 

pakan. Berdasarkan hasil penelitian konsumsi pakan berkisar antara 2945,5 - 

3106,9 g/ekor, pertambahan bobot badan berkisar antara 1887,8 - 1970,0 g/ekor, 

dan konversi pakan berkisar antara 1,55 - 1,61. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak temulawak tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

performa ayam broiler yang meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 

serta konversi pakan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak 

temulawak hingga dosis 1,5%/kg bobot badan ayam broiler yang diberikan secara 

oral belum mampu meningkatkan performa ayam broiler. 

 

Kata kunci : Ayam broiler, ekstrak temulawak, konsumsi pakan, konversi pakan, 

pertambahan bobot badan, performa ayam broiler. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Ayam broiler sebagai jenis ayam yang diternakkan khusus untuk produksi 

daging. Waktu panen ayam broiler sangat cepat yaitu kurang dari lima minggu, 

dan berat badannya sekitar 1,7 kg/ekor. Ada kelebihan dan kekurangan dari ayam 

broiler. Kelebihannya yaitu daging yang empuk, mimiliki badan yang besar, 

bentuk dadanya jauh lebih padat. lebar, serta juga berisi, serta juga tingginya 

efisiensi yang ada pada pakan. Selain itu, bobot badan bertambah dengan cepat 

karena mayoritas pakan diubah menjadi daging. Ayam broiler juga memiliki 

kekurangan seperti mudah terserang penyakit, mudah stress serta sulit beradaptasi, 

hal tersebut bisa diatasi dengan pemberian zat additif untuk meningkatkan imun 

dan membantu mengurangi stress.  

Tumbuhan herbal yang banyak mengandung manfaat sudah banyak 

ditemukan di Indonesia, terutama untuk kesehatan dan meningkatkan kecernaan. 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) menurut beberapa temuan riset yaitu 

salah satu tumbuhan tradisional dengan pemanfaatan sebagai obat. Temulawak 

baik untuk kesehatan karena mengandung zat aktif, seperti curcuminoids, 

germacrene, xanthorrhizol, dan alpha-beta-curcumena, yang antara lain bersifat 

analgesik, antibakteri, antijamur, antidiabetes, dan antioksidan. Menurut riset 

Candra et al., (2014), peran temulawak dalam meningkatkan bobot badan ayam 

broiler antara lain karena sifat kolagognya. Artinya, temulawak berperan pada 

peningkatan produksi dan sekresi empedu, merangsang pelepasan getah pankreas, 

sehingga metabolisme bahan pakan meningkat. Pakan akan sumber karbohidrat, 

protein, dan lipid untuk memperlancar dan mengoptimalkan proses pencernaan. 

Kurkuminoid, pati, serta juga minyak atsiri ialah susunan kimia rimpang 

temulawak (Akbar, 2017). Pati terdirinya atas lemak, abu, kurkuminoid, serat 

kasar, protein, karbohidrat, besi, natrium, mangan, kalium, kalsium, magnesium, 

dan kadmium. Sedangkan feladren, tumerol, kanfer, tolilmethylcarbino, 

zingiberen, ar-kurkumen, germakron, kuzerenon, β-tumereon dan xantorizol 

merupakan komponen minyak atsiri temulawak.  
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Menurut riset Sakinah et al. (2018), pemberian jamu temulawak yang 

dikombinasikan dengan madu dan jahe pada ayam broiler dapat meningkatkan 

performanya baik dari konsumsi pakan dan air minum, pertambahan bobot karkas, 

bobot badan, bobot hidup, serta juga konversi pakan. Menurut riset yang telah 

dilakukan Ramadani (2021), pemberian perpaduan 1% tepung temulawak dan 5% 

susu bubuk yang diberikan melalui pakan dapat meningkatkan performa ayam 

broiler. Menurut riset yang telah dilakukan Ginting (2020), penambahan tepung 

temulawak 0,5% dan tepung bawang putih 2,5% ke dalam ransum berdampak 

besar pada asupan, berat badan, dan konversi. Demikian pula menurut riset 

Widodo (2002), penggunaan temulawak 2% yang tepat dalam pakan masih dapat 

meningkatkan bobot badan ayam. Karena kandungan minyak atsiri, 

penggunaannya tidak boleh melebihi 2%. Dikarenakan minyak atsiri memiliki 

rasa yang tajam serta juga memiliki bau yang khas, penggunaannya dalam pakan 

ayam harus dibatasi (Alfifah, 2003).  

Berdasarkan hasil riset Daud (2014), pemberian ekstrak etanol rimpang 

temulawak hingga 2 g/Kg BB mampu menurunkannya kadar dari glukosa darah. 

Ekstrak etanol rimpang temulawak dengan dosis 2 g/Kg BB jauh lebih efisien 

perihal penurunan kadar glukosa darah dengan dosis 0,5 g/Kg BB serta 1 g/Kg 

BB. Menurut riset yang telah dilakukan Candra (2015), pemberian ekstrak kulit 

manggis pada ayam broiler yang diberikan melalui metode cekok setiap hari bisa 

melakukan peningkatan terhadap pertambahan yang terjadi pada bobot badan, 

menurunkannya angka konversi pakan, serta juga meningkatkannya persentase 

karkas. 

Dari uraian tentang kelebihan serta kekurangan ayam broiler dan betapa 

pentingnya dalam meningkatkan performa dari ayam broiler, yang juga didukung 

dengan adanya penggunaan temulawak yang dihjadikannya sebagai feed additive 

ayam broiler, maka daripada demikian diperlukan riset pemanfaatan temulawak di 

bentuk ekstrak temulawak supaya diperoleh hasil yang maksimal dan mengetahui 

khasiat kandungan kurkuminoid dan minyak atsiri yang terkandung pada 

temulawak terhadap performa ayam broiler. 
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1.2.   Tujuan 

Riset ini tujuannya yaitu mengetahui keberpengaruhan pada pemberian 

ekstrak temulawak terhadap performa ayam broiler. 

 

1.3.   Hipotesis 

Hipotesis riset ini yakni diduga pemberian ekstrak temulawak hingga dosis 

1,5% secara oral dapat meningkatkan performa ayam broiler. 
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